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Existing learning and administrative conditions at the Nurul Yaqin 
Islamic Boarding School in Jember are currently still entirely 
conventional, with low levels of digital literacy among teachers and 
students. Based on these issues faced by our partners, this 
community service program aims to accelerate the digital 
transformation of Islamic boarding school education through the 
implementation of an e-learning system based on the Technological 
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) framework. The activity 
involved four key stages: needs assessment, training on digital tools 
(Google Classroom, Canva, Google Forms), implementation, and 
mentoring. The results showed that teachers’ digital competence 
increased from 20% to 100%, and students’ participation in e-
learning activities rose from 40% to 90%. Moreover, the digital 
administration system, including QR code-based attendance and 
digital archiving, reduced administrative time by approximately 
50%. This program contributes to the development of technology-
integrated pedagogy in Islamic education, the strengathening of 
teachers’ digital competence and instructional innovation, and the 
promotion of sustainable digital transformation in pesantren-based 
education systems. 
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1. PENDAHULUAN 
Pesantren merupakan lembaga 

pendidikan Islam yang memiliki peran 
strategis dalam pembentukan karakter, 
spiritualitas, dan moral bangsa [1]. Sebagai 
pusat pembelajaran agama sekaligus 
pembinaan akhlak, pesantren telah 
menjadi fondasi penting dalam mencetak 
generasi berintegritas dan berdaya saing. 
Namun, di era digital saat ini, lembaga 
pesantren menghadapi tantangan besar 
dalam mengintegrasikan teknologi ke 
dalam proses pembelajaran maupun
 manajemen administrasi [2]. 
Sebagian besar pesantren, termasuk 
Pondok Pesantren Nurul Yaqin Jember, 
masih mengandalkan sistem konvensional 
berbasis tatap muka tanpa dukungan 
infrastruktur teknologi informasi yang 
memadai. 

Keterbatasan literasi digital para guru 
(ustadz/ustadzah) dan santri berdampak 
pada rendahnya e�isiensi proses belajar 
mengajar serta minimnya dokumentasi 
kegiatan pembelajaran. Selain itu, belum 
adanya sistem digitalisasi data akademik 
dan administrasi menyebabkan proses 
manajemen pesantren menjadi lambat, 
tidak terintegrasi, dan sulit diakses secara 
real time [3]. Kondisi ini menuntut adanya 
inovasi pendidikan berbasis teknologi agar 
pesantren mampu beradaptasi dengan 
perkembangan zaman tanpa kehilangan 
nilai- nilai keislaman yang menjadi jati 
dirinya. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, 
pendekatan Technological Pedagogical 
Content Knowledge (TPACK) digunakan 
sebagai kerangka konseptual dalam 
mengintegrasikan aspek teknologi, 
pedagogi, dan konten keilmuan. Menurut 

Surayanah et al., (2024), TPACK 
merupakan sebuah kerangka kerja 
strategis yang mengintegrasikan serta 
menjelaskan keterpaduan antara tiga 
elemen utama pengetahuan dalam 
pembelajaran, yaitu Content Knowledge 
(CK) merupakan pengetahuan tentang 
materi yang diajarkan, Pedagogical 
Knowledge (PK) merupakan pengetahuan 
tentang metode dan strategi mengajar, 
serta Technological Knowledge (TK) 
adalah pengetahuan tentang cara 
memanfaatkan teknologi untuk 
mendukung proses pembelajaran. 
Integrasi ketiga aspek tersebut 
memungkinkan guru tidak hanya 
menguasai materi, tetapi juga mampu 
mengajarkannya dengan metode yang 
relevan dan didukung oleh teknologi yang 
sesuai. 

Beberapa kegiatan pengabdian 
sebelumnya telah berupaya menerapkan 
pembelajaran berbasis Technological 
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) 
dengan bantuan e-learning [4], [5], [6]. 
Salah satunya penelitian terdahulu oleh 
Kusumastuti et al., (2025), menunjukkan 
pengaruh positif terhadap peningkatan 
literasi matematis siswa dengan kenaikan 
nilai rata-rata dari 58,00 menjadi 63,00 
melalui integritas kerangka kerja TPACK 
berbasis media e-learning [7]. Meskipun 
model tersebut terbukti meningkatkan 
literasi matematis, implementasinya
 masih terkendala infrastruktur dan 
rendahnya kompetensi integrasi teknologi 
guru. Berbeda dengan riset tersebut yang 
berfokus pada hasil belajar di sekolah 
umum, pengabdian ini mengisi gap melalui 
transformasi manajemen dan 
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pembelajaran di pesantren dengan 
memberikan pendampingan intensif untuk 
mengatasi hambatan adopsi teknologi. 

Penerapan model TPACK di lingkungan 
pesantren dapat menjadi solusi strategis 
untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Melalui pendekatan ini para 
ustadz/ustadzah didorong untuk 
menggunakan berbagai platform digital 
seperti Learning Management System 
(LMS) [8], aplikasi pembelajaran 
interaktif, dan media sosial edukatif 

sebagai sarana penyampaian materi yang 
lebih menarik dan e�isien. Selain itu, 
penerapan TPACK juga dapat memperkuat 
kemampuan santri dalam literasi digital 
tanpa mengabaikan nilai-nilai keislaman 
[9]. Dengan demikian, integrasi TPACK 
diharapkan dapat menciptakan ekosistem 
pembelajaran digital yang adaptif, 
interaktif, dan kontekstual, sekaligus 
mendukung transformasi digital pesantren 
menuju lembaga pendidikan Islam yang 
modern, e�isien, dan berdaya saing global. 

2. METODE 
Kegiatan pengabdian dilaksanakan 

selama tiga bulan, terhitung sejak Oktober 
hingga Desember 2025, dengan 
melibatkan 12 guru dan 40 santri. Lokasi 
kegiatan bertempat di Pondok Pesantren 
yang beralamat di Desa Nogosari, 
Kecamatan Rambipuji, Kabupaten Jember. 
Pelaksanaan terdiri dari empat tahapan 
utama: Sosialisasi dan analisis kebutuhan, 
Pelatihan dan pendampingan, 

Implementasi sistem e- learning, dan 
Evaluasi dan re�leksi. Pelatihan mencakup 
penggunaan Google Classroom, Canva, 
Google Forms, dan sistem administrasi 
digital [10]. Kerangka TPACK menjadi 
acuan implementasi, dengan fokus pada 
keseimbangan antara aspek Teknologi, 
Pedagogi, dan Konten dalam kegiatan 
belajar mengajar. 

3. HASIL 
Pendidikan di lembaga pesantren 

memiliki peran strategis dalam 
membentuk karakter, moral, dan keilmuan 
umat Islam. Pesantren tidak hanya menjadi 
pusat pengajian agama, tetapi juga bagian 
dari sistem pendidikan nasional yang 
harus bisa beradaptasi dengan perubahan 
zaman guna tetap relevan dan berdaya 
saing. Namun, di era digital saat ini, banyak 
pesantren menghadapi tantangan serius 
dalam mengintegrasikan teknologi 
informasi ke dalam proses pembelajaran 
dan tata kelola administrasi [11]. Di 
lingkungan praktis pesantren, proses 
pembelajaran dan administrasi masih 
dilakukan secara manual penggunaan 

papan tulis, buku cetak, absensi dan 
penilaian secara kertas yang berpotensi 
menghambat e�isiensi, �leksibilitas, serta 
jangkauan pembelajaran, khususnya di 
masa post-pandemi dan di era masyarakat 
digital [12].  

Di sisi lain, pemanfaatan e-learning dan 
platform digital dalam pesantren semakin 
nampak sebagai kebutuhan mendesak 
untuk peningkatan kualitas dan 
aksesibilitas pendidikan Islam modern 
[13]. Untuk mengoptimalkan transformasi 
tersebut secara pedagogis dan teknologis, 
kerangka kerja seperti Technological 
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) 
yang menekankan integrasi pengetahuan 



ArticleE-ISSN : 2776-947X Vol. 6, No. 1, 2026 DOI: https://doi.org/10.36526/tekiba.v6i1.6592

TEKIBA: Jurnal Teknologi dan Pengabdian Masyarakat This article is licensed under

 

151 
 

teknologi (TK), pedagogi (PK), dan konten 
(CK) menjadi sangat relevan. Kerangka ini 
memberi panduan bagaimana pendidik 
tidak sekadar menggunakan teknologi, 
tetapi juga memilih dan merancang 
teknologi yang tepat untuk konten dan 
metode pembelajaran mereka [14]. Tanpa 
integrasi yang tepat antara aspek-aspek 
tersebut penggunaan teknologi bisa 
menjadi sekadar formalitas dan tidak 
berdampak signi�ikan terhadap 
pembelajaran [15]. Dengan demikian, 
penerapan sistem e-learning berbasis 
TPACK di lingkungan pesantren 
merupakan langkah strategis untuk 
melakukan transformasi pembelajaran 
menuju era digital.  

Khususnya di Pondok Pesantren Nurul 
Yaqin Jember yang menjadi mitra program 
pengabdian sistem ini diharapkan mampu 
memperkuat literasi digital guru dan 
santri, mengubah proses pembelajaran 
dan administrasi supaya lebih e�isien, 
�leksibel, dan terdokumentasi, serta 

memperluas jangkauan dakwah dan 
pendidikan Islam melalui media digital. 
Karena itu, pengabdian ini dilaksanakan 
dengan harapan pesantren tersebut 
menjadi model lembaga pendidikan Islam 
yang adaptif terhadap perkembangan 
zaman sekaligus tetap kokoh dalam nilai-
nilai tradisi pesantren. Berikut merupakan 
dokumentasi tahapan pengabdian yang 
mencakup sosialisasi kebutuhan dan 
pengenalan hingga hasil akhir kegiatan, 
dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 
2. 

Implementasi sistem e-learning 
berbasis TPACK menjadi solusi strategis 
yang memadukan aspek teknologi, 
pedagogi, dan konten pembelajaran 
keislaman [16]. Melalui kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini, 
dilakukan pelatihan, pendampingan, dan 
penerapan sistem pembelajaran digital 
yang bertujuan meningkatkan kompetensi 
digital guru dan santri serta menciptakan 
ekosistem pesantren berbasis teknologi. 

  
Gambar 1. Proses Sosialisasi Kebutuhan 
Sarana Digital di Pondok Pesantren Nurul 

Yaqin Jember 

Gambar 2. Visualisasi Tampilan Sistem E-
Learning Sebagai Salah Satu Output 

Kegiatan Pengabdian 

4. PEMBAHASAN 
Hasil kegiatan menunjukkan 

peningkatan signi�ikan pada kemampuan 
guru dalam menggunakan teknologi digital 

untuk pembelajaran. Sebanyak 15 guru 
mengikuti pelatihan dan berhasil 
membuat kelas virtual menggunakan 
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Google Classroom. Selain itu, sistem   
administrasi   akademik   juga mengalami 
transformasi dengan penerapan absensi 
berbasis QR code dan penyimpanan data 
santri melalui Google Drive. Kegiatan ini 
berdampak pada e�isiensi waktu, 
peningkatan dokumentasi pembelajaran, 
dan motivasi santri untuk belajar secara 
mandiri. 

Pembahasan kegiatan ini menunjukkan 
bahwa penerapan e-learning berbasis 
TPACK dapat menjadi langkah awal dalam 
membangun pesantren digital. Dengan 
dukungan infrastruktur dan 
pendampingan berkelanjutan, pesantren 
dapat mengadopsi model pembelajaran 
hybrid yang �leksibel dan relevan dengan 
perkembangan teknologi pendidikan 
modern. Pelaksanaan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat di Pondok Pesantren 
Nurul Yaqin Jember melibatkan kurang 
lebih 12 guru dan 40 santri. Kegiatan ini 
dilakukan secara terstruktur melalui 
beberapa tahapan, mulai dari pelatihan 
dasar penggunaan platform digital hingga 
pendampingan intensif dalam penerapan 
sistem e-learning. Sebelum kegiatan 

dimulai, sebagian besar guru belum 
terbiasa menggunakan media digital 
dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 
hasil observasi awal, hanya sekitar 20% 
guru yang pernah menggunakan aplikasi 
daring seperti Google Classroom atau 
Zoom Meeting. 

Setelah dilakukan pelatihan selama tiga 
hari dan pendampingan selama satu bulan, 
terjadi peningkatan signi�ikan dalam 
kemampuan guru menggunakan 
perangkat digital. Sebanyak 100% guru 
berhasil membuat akun Google Classroom 
dan mengelola kelas virtual secara 
mandiri. Selain itu, sekitar 85% guru 
mampu membuat materi pembelajaran 
berbasis multimedia sederhana 
menggunakan Canva dan PowerPoint, 
sedangkan sisanya masih dalam tahap 
adaptasi. Para santri juga menunjukkan 
antusiasme tinggi; lebih dari 90% santri 
aktif mengikuti pembelajaran melalui 
platform e- learning, baik secara sinkron 
(real-time) maupun asinkron (tugas dan 
forum diskusi) [17]. Berikut dokumentasi 
pada tahapan pelatihan. 

  
Gambar 3. Dokumentasi Pelatihan E-Learning di Pondok Pesantren Nurul Yaqin 

Dari sisi administrasi akademik, 
penerapan sistem absensi berbasis QR 

Code dan penyimpanan data digital 
melalui Google Drive membantu 
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meningkatkan e�isiensi waktu hingga 50%. 
Kegiatan administrasi yang sebelumnya 
memakan waktu 3–4 jam per hari kini 
dapat diselesaikan hanya dalam 1–2 jam. 
Selain itu, digitalisasi dokumen juga 
meningkatkan keamanan data akademik 
dan mengurangi risiko kehilangan 
dokumen penting. Peningkatan ini 
membuktikan bahwa integrasi teknologi 
dalam sistem pesantren dapat 
memperkuat aspek manajerial sekaligus 
pedagogis. Secara teoritis, hasil ini 
mendukung konsep Technological
 Pedagogical Content Knowledge 
(TPACK), di mana penggunaan teknologi 
tidak hanya sebagai alat bantu, tetapi juga 
sebagai komponen integral dalam 
perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran. Penerapan TPACK dalam 
kegiatan ini terlihat dari kemampuan guru 
memadukan aspek teknologi (Google 

Classroom, QR Code, Canva), aspek 
pedagogi (metode sorogan dan bandongan 
yang dimodi�ikasi secara digital), dan 
aspek konten (materi keislaman). Model 
pembelajaran yang dihasilkan lebih 
menarik, interaktif, dan sesuai dengan 
karakteristik generasi santri saat ini yang 
sudah akrab dengan teknologi digital [18]. 

Secara umum, hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa penerapan sistem e- 
learning berbasis TPACK berkontribusi 
nyata terhadap peningkatan kualitas 
pembelajaran di pesantren. Kegiatan ini 
juga memberikan dampak sosial yang 
positif, di mana guru dan santri tidak 
hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi 
juga kreator konten dakwah digital. 
Transformasi ini sejalan dengan arah 
kebijakan pemerintah dalam percepatan 
digitalisasi pendidikan berbasis kearifan 
lokal. 

 
Gambar 4. Gra�ik Peningkatan Kompetensi Guru dan Partisipasi Santri Setelah 

Implementasi E-Learning. 
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian 
masyarakat ini menghasilkan beberapa 
capaian penting yang mendukung proses 
transformasi digital di Pondok Pesantren 
Nurul Yaqin Jember. Secara umum, 
kegiatan ini mencakup empat tahapan 
utama, yaitu pelatihan, implementasi, 
pendampingan, dan evaluasi terhadap 
penerapan sistem e- learning berbasis 
TPACK. Pelaksanaan kegiatan melibatkan 
12 guru dan 40 santri dengan antusiasme 
yang tinggi. Seluruh kegiatan berlangsung 
selama tiga bulan, dengan fokus utama 
pada peningkatan literasi digital dan 
e�isiensi manajemen pembelajaran. 
Sebelum pelaksanaan program, sebagian 
besar guru belum memiliki keterampilan 
memadai dalam penggunaan platform 
digital untuk pembelajaran. Berdasarkan 
survei awal, hanya sekitar 20% guru yang 
pernah menggunakan aplikasi daring 
seperti Google Classroom atau Zoom. 
Proses pembelajaran masih sepenuhnya 
konvensional dengan metode ceramah dan 
interaksi tatap muka. Administrasi 
akademik juga dilakukan secara manual, 
seperti pencatatan absensi di buku tulis 
dan pengumpulan tugas dalam bentuk 
�isik. Setelah pelatihan dan pendampingan, 
terjadi peningkatan signi�ikan pada 
kemampuan digital para guru. Sebanyak 
100% guru berhasil mengelola kelas 
virtual menggunakan Google Classroom 
secara mandiri. Sekitar 85% guru mampu 
membuat materi ajar interaktif berbasis 
multimedia menggunakan Canva, 
PowerPoint, dan video pembelajaran 
sederhana. Sementara itu, 90% santri aktif 
mengikuti kegiatan e-learning dengan 
semangat baru, baik melalui perangkat 
laptop maupun ponsel [19]. 
4.1 Kondisi Awal Pembelajaran dan 
Administrasi 

Sebelum program dilaksanakan, proses 
pembelajaran di Pondok Pesantren Nurul 
Yaqin Jember masih sepenuhnya 
konvensional. Guru menggunakan papan 
tulis dan buku teks, tanpa bantuan 
teknologi digital. Sistem administrasi 
akademik seperti absensi, pendaftaran, 
dan penilaian dilakukan manual, sehingga 
berisiko tinggi kehilangan data dan 
memakan waktu lama. Hasil observasi 
menunjukkan hanya 20% guru yang 
memiliki pengalaman menggunakan 
platform digital, sementara partisipasi 
santri dalam pembelajaran daring hanya 
sekitar 40%. Kondisi ini memperlihatkan 
perlunya intervensi berbasis TPACK untuk 
menjembatani kesenjangan literasi digital 
di lingkungan pesantren. 
4.2 Strategi dan Tahapan Implementasi 
E- Learning Berbasis TPACK 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan 
melalui empat tahapan. Pertama, 
sosialisasi dan FGD dengan pimpinan 
pesantren untuk memetakan kebutuhan 
serta kendala utama dalam adopsi 
teknologi. Kedua, pelatihan literasi digital 
bagi guru menggunakan pendekatan 
learning by doing, mencakup pengenalan 
Google Classroom untuk manajemen kelas, 
Canva untuk pembuatan media ajar, dan 
Google Forms untuk asesmen. Ketiga, 
implementasi sistem e-learning dilakukan 
pada dua mata pelajaran inti dengan 
melibatkan 12 guru dan 40 santri secara 
aktif. Keempat, pendampingan dan 
evaluasi mingguan untuk memastikan 
konsistensi penggunaan teknologi serta 
peningkatan keterampilan guru. Integrasi 
TPACK tercermin dari kemampuan guru 
memadukan teknologi, pedagogi, dan 
konten pembelajaran keislaman, seperti 
digitalisasi metode sorogan dan 
bandongan. 
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4.3 Dampak terhadap Kompetensi 
Digital, Partisipasi Santri, dan E�isiensi 
Administrasi 

Hasil implementasi menunjukkan 
peningkatan signi�ikan pada tiga indikator 
utama: kompetensi digital guru, partisipasi 
santri dalam e-learning, dan e�isiensi 
administrasi. Sebanyak 100% guru kini 
mampu mengelola kelas digital, 85% 
mampu membuat media ajar interaktif, 
dan partisipasi santri meningkat hingga 
90%. E�isiensi administrasi meningkat 
dengan penerapan absensi QR code dan 
pengarsipan Google Drive, menghemat 
waktu hingga 50%. Peningkatan ini 
menunjukkan keberhasilan penerapan 
TPACK dalam meningkatkan efektivitas 
pembelajaran di pesantren. 

4.4 Analisis dan Pembahasan Teoritis 
Secara teoritis, penerapan e-learning 

berbasis TPACK selaras dengan konsep 
pembelajaran abad ke-21 yang 
menekankan integrasi teknologi dan 
pedagogi. Mishra dan Koehler (2006) 
menjelaskan bahwa TPACK membantu
 guru menyeimbangkan 
penggunaan alat digital dengan metode 
dan konten pengajaran yang sesuai [20]. 
Penerapan ini membuktikan bahwa 
pesantren mampu bertransformasi tanpa 
kehilangan nilai tradisionalnya. Program 
ini juga mendukung kebijakan nasional 
tentang transformasi digital pendidikan 
Islam melalui pemberdayaan guru dan 
optimalisasi sumber daya pesantren [21]. 

Tabel 1. Yang Dihasilkan Dari Kegiatan Pengabdian 

Kondisi Sebelum Metode Kondisi Sesudah 

Pembelajaran masih 
sepenuhnya konvensional 
tanpa penggunaan 
teknologi; administrasi 
akademik dilakukan 
secara manual. 

Pelatihan penggunaan e- 
learning berbasis TPACK, 
implementasi Google 
Classroom, absensi QR code, 
dan pelatihan digitalisasi 
administrasi. 

Guru dan santri mampu 
menggunakan sistem e- 
learning; administrasi 
akademik menjadi lebih 
efisien dan terdokumentasi 
secara digital. 

5. KESIMPULAN 
Program pengabdian masyarakat 

berbasis TPACK di Pondok Pesantren 
Nurul Yaqin Jember berhasil 
meningkatkan kompetensi digital guru, 
partisipasi santri, dan efisiensi manajemen 
lembaga. Sistem e-learning yang 
diterapkan menjadi model pembelajaran 
modern yang tetap mempertahankan 
nilai- nilai keislaman. Program ini dapat 
direplikasi di pesantren lain dengan 
penyesuaian konteks lokal dan dukungan 
kebijakan berkelanjutan. 

Program pengabdian ini berhasil 
meningkatkan kompetensi digital guru 
dan menciptakan sistem pembelajaran 
serta administrasi berbasis teknologi di 
Pondok Pesantren Nurul Yaqin. Penerapan 
e-learning berbasis TPACK tidak hanya 
memperkuat proses pembelajaran tetapi 
juga menjadi fondasi transformasi digital 
pesantren menuju lembaga pendidikan 
Islam yang adaptif terhadap 
perkembangan teknologi. 
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